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BADAN POM
KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh
Salam Sejahtera,

4 Puji syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa karena
rahmat, karunia dan hidayah-Nya sehingga penyusunan
laporan kinerja interim triwulanll tahun 2021 BBPOM di
~ Bandar Lampung dapat diselesaikan.

Laporan Kinerja Interim TW Ill merupakan ikhtisar
tentang capaian Kinerja berdasarkan rencana kerja yang

tertuang dalam DIPA-APBNtahun 2021. Penyusunan laporan

ini mengacu pada Permenpan-RB No. 53 tahun 2014 tentang
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Reviu atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Keputusan Kepala BPOM RI Nomor
HK.02.02.1.02.20.66 tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan SAKIP di
Lingkungan Badan POM.

Laporan Kinerja Interim TW llldi Bandar Lampung Tahun 2021 memuat isu
strategis, pengukuran capaian terhadap target kinerja TW Ill tahun 2021 Balai Besar
POM di Bandar Lampung serta realisasi anggaran.

Harapan kamiLaporan Kinerja Interim TW |IIl ini dapatmenjadi media
pertanggungjawaban BBPOM di Bandar Lampung dan dapat menjadi acuan
peningkatan kinerja di masa mendatang.

Wassalamu’alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh

Bandar Lampung, 20 Oktober 2021
Kepala Balai Besar Pengawas Obat

dan Makanan di Bandar Lampung

Sukriadi Darma, S.Si., Apt.
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IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Interim TW Ill BBPOM di Bandar Lampung Tahun 2021
adalah bentuk pertanggungjawaban sebagai perwujudan visi dan misi yang
ditetapkan dalam perjanjian kinerja yang memuat sasaran strategis dan indikator

kinerja sesuai dengan Renstra BBPOM di Bandar Lampung 2020 — 2024.

Tahun 2021 merupakan tahun ke-dua periode renstra 2020 — 2024.
Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung tahun 2021 memuat 3
(tiga) Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran Kegiatan dengan 28 (indikator
kinerja) sesuai peta strategi OTK baru.

1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja Balai
Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

2. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan dan mutu Obat dan
Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar
Lampung

3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja
pengawasan Obat dan Makanan di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat
dan Makanan di Bandar Lampung

4. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta
pelayanan publik di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
Bandar Lampung

5. Meningkatnya efektivitas komunikasi, informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

6. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan
di wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

7. Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat dan Makanan di wilayah
kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung

8. Terwujudnya tata kelola pemerintahan Balai Besar Pengawas Obat dan

Makanan di Bandar Lampung yang optimal
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BADAN POM
9. Terwujudnya SDM Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar

Lampung yang berkinerja optimal

10. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi pengawasan Obat
dan Makanan

11. Terkelolanya Keuangan Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar

Lampung secara Akuntabel

iv
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BADAN POM
BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tantangan yang dihadapi Balai Besar POM di B. Lampung dalam rangka

Pengawasan Obat dan Makanan pada tahun 2021 antara lain: 1)
Aspekkesehatan : Menjamin Produk Obat dan Makanan yang beredar
memenuhi standar keamanan, manfaat/khasiat,danmutu;2)Aspeksosial
Meningkatkankepercayaanpublikterhadapkualitasproduk
ObatdanMakananyangberedar;3)Aspekekonomi
MendorongdayasaingindustriObatdanMakanan dengan semakin mudahnya
perizinan dan sertifikasi obat dan makanan dengan tetap mempertimbangkan
aspek keamanan dan mutu produk, termasuk jaminan produk halal, dukungan
pengembangan obat dan makanan baru, serta mendorong ketersediaan bahan

baku dalam negeri melalui riset, meniadakan penyelundupan dariperedaran.

1.2 GambaranUmumOrganisasi

BalaiBesarPOMdi Bandar LampungadalahUnitPelaksanaTeknis(UPT)
BadanPOMyang beradadiProvinsiLampung.BerdasarkanPeraturanKepala
Badan POMNomor12 Tahun 2018 tentang Organisasi dan TataKerjaUnit
PelaksanaTeknisdi LingkunganBadan Pengawas Obatdan Makanan, Balai dan
PeraturanKepala Badan POM nomor 22 tahun 2020 tentang organisasi dan
tata kerja unit pelaksana teknis di lingkungan badan pengawas obat dan
makanan. Besar POMdiBandarLampung mempunyaitugasmelaksanakan
kebijakanteknis operasionaldibidang pengawasanobatdan makanan
sesuaidengan ketentuan peraturan perundang-undangan.Dalam

melaksanakan tugastersebut,

1
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BalaiBesar POM di BandarLampungmenyelenggarakanfungsisebagai berikut:

1.

Penyusunanrencanadanprogram dibidangpengawasanobat dan

makanan

2. Pelaksanaan pemeriksaan sarana/fasilitas produksiobat dan makanan

3. Pelaksanaanpemeriksaansaranal/fasilitasdistribusiobatdanmakanandan/atau

saranalfasilitas pelayanan kefarmasian

. Pelaksanaansertifikasiprodukdansarana/fasilitasproduksidan/ataudistribusi

obat dan makanan

5. Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling)obatdanmakanan

6. Pelaksanaan pengujianobat dan makanan

7. Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundang-undangan di bidangpengawasanobat dan makanan

. Pengelolaankomunikasi,informasi,edukasi,danpengaduanmasyarakatdi

bidangpengawasanobatdanmakanan.

. Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama di bidang pengawasan obat dan

makanan

10. Pelaksanaanpemantauan,evaluasi,danpelaporandibidangpengawasanobat

dan makanan

11. Pelaksanaan urusan tatausahadan rumah tangga

12. Pelaksanaanfungsi lainyangdiberikan oleh KepalaBadan.

Secarageografis,provinsiLampung terletakpada105°45'BT

sampai103°48’BTdan3°45’LSsampai6®45’LS,yangmeliputiarealdaratanseluas

35.288,35 kmz,termasukpuIau-puIaukecilpadabagianpaling ujung

tenggaraPulau Sumatera.ProvinsiLampung dibatasioleh Provinsi Sumatera

Selatandan Bengkuludisebelahutara,selatSundadisebelahselatan,Laut Jawa

disebelah timur, dan Samudra Indonesia di sebelah barat.

Secaraadministratif, provinsiLampung dibagimenjadi15wilayah

Kabupaten/Kotayang terdiridari 215 kecamatan dan 2.463desa.

2
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Cakupan pengawasan Balai Besar POM di BandarLampungmeliputi 12

Kabupaten/Kotadi provinsiLampung(Gambar 1).

2 KAB. PESISIR BARAT

KAB. LAMPUNG BARAT
KAB. WAY KANAN

KAB. LAMPUNG UTARA
KAB. LAMPUNG TENGAH
KAB. TANGGAMUS

KAB. PRINGSEWU

KAB. PESAWARAN

KAB. LAMPUNG TIMUR
KAB. LAMPUNG SELATAN
KOTA BANDAR LAMPUNG
KOTA METRO

Gambar 1.1Cakupan Wilayah Kerja BalaiBesarPOMdiBandarLampung

Dalam rangka memantapkandanmemperkuatkinerja Balai Besar POM di
Bandar Lampung, telah  dibentuk LokaPOMdi KabupatenTulang
Bawang,dengan cakupanwilayahpengawasanmeliputi Kabupaten Tulang
Bawang, Mesuiji, dan Tulang Bawang Barat (Gambar 2).

1. Kab.TulangBawang

2. Kab.Mesuji
3. Kab.TulangBawang

Gambar 1.2Cakupan Wilayah Kerja Loka POM diTulangBawang

Loka POMmempunyaitugasmelakukan fungsi inspeksidansertifikasi
saranal/fasilitasproduksidan/ataudistribusiobatdan makanan dansarana/fasilitas
pelayanankefarmasian,pengambilancontoh(sampling), = obatdan = makanan,

intelijen, penyidikan,pengelolaankomunikasi, informasi,

3
Laporan Kinerja Interim TW Ill Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung



BADAN POM
edukasi,pengaduanmasyarakat,koordinasidankerjasamadibidang pengawasan

obat dan makanan, sertapelaksanaanurusantatausahadanrumah
tangga.Dalamrangkaefektivitasdanefisiensi pelaksanaantugasdanfungsinya,
Loka POMdiKabupatenTulangBawang beradadibawahkoordinasiBalai
BesarPOMdiBandar Lampung.

1.3 Struktur Organisasi
BalaiBesarPOMdiBandarLampungdipimpinolehKepalaBalaiBesar POM

danterdiri dari 1 bagian serta4 Kelompok Substansi.

[ Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Bandar Lampung ]

Sukriadi Darma, S.Si., Apt.

Bagian Tata Usaha

Drs. Ramadhan, Apt

Koordinator Kelompok Substansi
Pengujian

Kogrdinalor Kelompok Substansi Koordinator Kelompok Subtansi Koordinator Kelompok Substansi
Pemeriksaan Penindakan Informasi dan Komunikasi

Drs. Herjanto Puspa
Mulya, Apt

Dra. Emmy Mulyandari, Apt Drs. Zamroni, Apt

Sk Subkoordinator
Substansi Subkelompok
Program dan Substansi Umum

Dra. Diah Kusuma

MM:?EFM Handayaningrat, Apt

Kelompok Jabatan Fungsional

Gambar 1.3.Struktur organisasiBBPOM di Bandar Lampung
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KEPALA LOKA POM

\ 4

KELOMPOK JABATAN FUNGSIONAL

Gambar 1.4 StrukturOrganisasiLoka POMdiKabupaten TulangBawang
Struktur organisasiKabupaten Tulang Bawangterdiriatas :
1.KepalaLokaPOM

2.Kelompok Jabatan Fungsional

Isu Strategis
LetakprovinsiLampungyang beradadiujungselatanPulauSumatera
menjadipintugerbangperedaranobatdanmakanandari PulauJawa ke Pulau

Sumatera dansebaliknya.Halinimengakibatkanberagamnyajenis obatdan

makananyang beredardiprovinsiLampung danmeningkatkanrisiko
penyalahgunaanbahan berbahayayang berisikoterhadap
kesehatanmasyarakat. UntukitudiperlukanperkuatanBalaiBesar
POMdiBandarLampung disetiap

bidangtugas,peningkatankompetensisumberdayamanusia,danperluasanjejarin
g lintas sector dalammendukung pengawasanobatdanmakananyang lebihkuat,
komprehensif, dan berkesinambungan.

Obat dan makanan merupakan komoditi yangspesifik,baik dari segi
produksi  maupun  distribusinya.Komoditiinimemilikinilaiekonomiyangtinggi
namun disisilaindenganpenggunaan yangtidak tepatberisikomembahayakan
kesehatan = penggunanya.Tingginyanilaiekonomiobatdanmakananmendorong
sebagianpelaku usaha memproduksi danmendistribusikanobatdanmakanan
dengan mengabaikankaidah Good Manufacturing Practices (GMP) danGood
Distribution Practices (GDP),sehinggaprodukyangberedartidaksesuaistandar.
Produksidandistribusiobat danmakananyangdinamissangatmempengaruhi
penetapandanpenerapanstrategipengawasan secaranasionalolehBadan POM

dan secararegionaldiProvinsiLampung olehBalaiBesarPOMdiBandarLampung.

5
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BAB I

PERENCANAAN KINERJA

2.1 Rencana Strategis Tahun 2020-2024

Dengan mempertimbangkan perubahan lingkungan strategis, potensi,
permasalahan, dan tantangan yang dihadapi ke depan, maka BBPOM di
Bandar Lampung sesuai dengan tugas dan fungsinya sebagai Unit Kerja yang
melakukan pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi Lampung dituntut
untuk dapat memberikan perlindungan kepada masyarakat dalam menjaga
keamanan, khasiat/manfaat, dan mutu Obat dan Makanan. Sesuai amanah
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2017 tentang BPOM, rumusan visi harus
berorientasi kepada pemangku kepentingan yaitu masyarakat Indonesia
sebagai penerima manfaat, dan dapat menunjukkan impact dari berbagai hasil
(outcome) yang ingin diwujudkan BPOM dalam menjalankan tugasnya.
Rumusan tersebut juga menunjukkan bahwa pengawasan Obat dan Makanan
merupakan salah satu unsur penting dalam peningkatan kualitas/taraf hidup
masyarakat, bangsa, dan negara.

Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah
ditetapkan dalam Peraturan Presiden Rl Nomor 18 Tahun 2020 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020- 2024.
Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 dalam RPJPN 2005-2025
Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024, fokusnya adalah “Mewujudkan
masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil, dan makmur melalui
percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan
kompetititf di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan
berdaya saing”. Sebagai bagian dari pembangunan manusia, mencakup 1)
Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas dan Berdaya saing.

Balai Besar POM di Bandar Lampung mempunyai visi dan misi sesuai
dengan visi dan misi BPOM yang sejalan dengan visi dan misi pembangunan
dalam RPJMN 2020-2024, yaitu "Obat dan Makanan aman, bermutu, dan
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berdaya saing untuk mewujudkan Indonesia maju yang berdaulat,

mandiri, dan berkepribadian berlandaskan gotong royong.”

Penjelasan Visi: Proses penjaminan pengawasan Obat dan Makanan
harus melibatkan masyarakat dan pemangku kepentingan serta dilaksanakan
secara akuntabel serta diarahkan untuk menyelesaikan permasalahan
kesehatan yang lebih baik.

Obat dan Makanan berkualitas mencakup aspek :

Aman : Kemungkinan risiko yang timbul pada penggunaan Obat dan
Makanan telah melalui analisa dan kajian, sehingga risiko yang
mungkin masih timbul adalah seminimal mungkin/ dapat
ditoleransi/ tidak membahayakan saat digunakan pada
manusia.

Bermutu . Diproduksi dan didistribusikan sesuai dengan pedoman dan
standar (persyaratan dan tujuan penggunaannya) dan
efektivitas Obat dan Makanan sesuai dengan kegunaannya
untuk tubuh.

Berdaya saing : Obat dan Makanan mempunyai kemampuan bersaing di pasar

dalam negeri maupun luar negeri.

MISI dalam rangka mencapai visi yang ditetapkan di atas, beberapa hal
yang penting dimiliki dan atau dilakukan BBPOM di Bandar Lampung yang
dilaksanakan secara komprehensif pada periode 2020-2024, antara lain:

a. Penguatan penindakan dan penegakan hukum terhadap pelanggaran di
bidang Obat dan Makanan yang dapat memberikan efek jera;

b. Meningkatkan akses pengawasan pada sarana pelayanan kesehatan,
pelaku usaha kefarmasian dan makanan sekaligus dalam tindaklanjut hasil
pengawasan;

c. Orientasi kinerja organisasi sampai level individu (sasaran dan indikator)
yang bermuara pada outcome dan impact; Untuk mewujudkan visi tersebut

di atas, telah ditetapkan Misi Badan POM sebagai berikut:

7
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1. Membangun SDM unggul terkait Obat dan Makanan dengan

mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa
dalam rangka peningkatan kualitas manusia Indonesia.

Misi ini merupakan penjabaran dari Misi Presiden yang pertama yaitu:
Peningkatan kualitas manusia Indonesia. BBPOM di Bandar Lampung
sebagai koordinator Pengawasan Obat dan Makanan di Provinsi
Lampung, sudah semestinya dimotori oleh SDM yang berkualitas, untuk
itu pengembangan SDM yang unggul menjadi perhatian khusus BBPOM
di Bandar Lampung ke depan. Di sisi lain, masyarakat sebagai
konsumen juga mempunyai peran yang sangat strategis dalam
pengawasan Obat dan Makanan. Sebagai salah satu pilar pengawasan
Obat dan Makanan, masyarakat diharapkan dapat memilih dan
menggunakan Obat dan Makanan yang memenuhi standar. Untuk itu,
BBPOM di Bandar Lampung melakukan berbagai upaya yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dalam mendukung
pengawasan melalui kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi
kepada masyarakat, serta kemitraan dengan pemangku kepentingan
lainnya, sehingga mampu melindungi diri dan terhindar dari produk Obat
dan Makanan yang membahayakan kesehatan. Dalam menjalankan
tugas dan fungsinya, BBPOM di Bandar Lampung tidak dapat berjalan
sendiri, sehingga diperlukan kerjasama atau kemitraan dengan
pemangku kepentingan lainnya. Dalam era otonomi daerah, khususnya
terkait dengan bidang kesehatan, peran daerah dalam menyusun
perencanaan pembangunan serta kebijakan mempunyai pengaruh yang
sangat besar terhadap pencapaian tujuan nasional di bidang kesehatan.
Pengawasan Obat dan Makanan bersifat unik karena tersentralisasi,
yaitu dengan kebijakan yang ditetapkan oleh Pusat dan diselenggarakan
oleh Balai di seluruh Indonesia. Hal ini tentunya menjadi tantangan
tersendiri dalam pelaksanaan tugas pengawasan, karena kebijakan
yang diambil harus bersinergi dengan kebijakan dari Pemerintah

Daerah, sehingga pengawasan dapat berjalan dengan efektif dan
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efisien. Pada Gambar dapat dilihat hubungan antara pemerintah, pelaku

usaha, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan Makanan.
Namun demikian, pengawasan Obat dan
Makanan sejatinya masih memerlukan adanya
sinergitas dengan pemangku kepentingan lain di
- antaranya akademisi dan media, mengingat
perannya sangat penting didalam mendukung

kelancaran program pengawasan Obat dan

Gambar 2.5. Hubungan Makanan.
Pemerintah, Masyarakat,
Pelaku Usaha

Sehingga perlu sinergisme dari lima unsur yaitu pelaku usaha,
masyarakat termasuk lembaga non pemerintah, pemerintah, akademisi,
media dalam sebuah model yang dinamakan Penta Helix. Model
sinergisme ini diharapkan akan menjadi kunci pengawasan Obat dan
Makanan yang lebih efektif.

e
i n
Pemerintah

Gambar 2.6PentaHelixPengawasanObatdanMakanan

2. MemfasilitasipercepatanpengembanganduniausahaObatdanMakan
andengan keberpihakan
terhadapUMKMdalamrangkamembangunstruktur ekonomi

yangproduktifdanberdayasaing untukkemandirianbangsa.

Misi inimerupakanpenjabarandariMisiPresidenyang Ke-2
yaituStrukturekonomiyangprodukiif, mandiri,danberdaya
saing.Berdasarkanpeta jalanMakinglndonesia
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4.0,KementerianPerindustrian

telahmenetapkanlimasektormanufakturyangakandiprioritaskanpengemb
angannyapadatahapawal agarmenjadipercontohan
dalamimplementasirevolusi  industrigenerasike-empatdiTanahAir.Lima
sektor tersebut,yaitu
industrimakanandanminuman,tekstildanpakaian,otomotif,elektronik,

serta kimia.Selama ini,darilima sektor
industriitumampumemberikankontribusi sebesar 60persenuntuk
PDB,kemudianmenyumbang65persenterhadaptotal

ekspor,dan60persentenagakerja industri ada di limasektortersebut.

Strategiuntukmakanandanminuman4.0diantaranya:(1)Mendorongproduk
tifitasdisektorhuluyaitu
pertanian,peternakan,danperikanan,melaluipenerapandaninvestasitekno
logicanggihsepertisistem monitoringotomatis dan autopilotdrones.(2)
Karenalebihdari80%tenagakerjadi industriini bekerja
diUMKM,termasukpetanidanprodusenskala kecil,Indonesia
akanmembantuUMKMdisepanjang
rantainilaiuntukmengadopsiteknologiyangdapatmeningkatkanhasilprodu
ksidanpangsa pasar
mereka.(3)Berkomitmenuntukberinvestasipadaprodukmakanankemasan
untukmenangkapseluruh permintaandomestikdimasadatang
seiringdengansemakinmeningkatnyapermintaankonsumen.(4)
Meningkatkanekspordenganmemanfaatkanaksesterhadapsumberdayap

ertaniandanskalaekonomi domestik.

Denganpembinaansecaraberkelanjutan,kedepandiharapkanpelakuusaha
mempunyaikepasitasdan
komitmendalammemberikanjaminankeamanan,khasiat/manfaat,danmut
uObat  danMakanan.Era perdaganganbebastelah dihadapioleh
industriseluruh didunia termasukindonesia.Sementaraitu,

kontribusiindustriObat danMakananterhadapPendapatanNasionalBruto

10
Laporan Kinerja Interim TW Ill Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung



BADAN POM
(PDB)cukup signifikan, yaitusebesar34,33%.Pertumbuhan

industrimakanandanminuman danminuman padatahun 2017
mencapaisebesar9,23%,mengalamipeningkatanbiladibandingkandenga
ntahun2016sebesar8,46%. Pertumbuhancabangindustri
nonmigaspadatahun2017yangtertinggidicapaiolehindustriMakanan
danMinumansebesar
9,23persendanindustriKimia,FarmasidanObatTradisional sebesar 4,53

persen.

Industridalamnegeriharusmampubersaingbaikdipasardalammaupunluar
negeri.Disisilain,sebagai
contohdalamindustrifarmasi,Indonesiamasihmenghadapi
kendalabesarnyaimporbahanbakuobat. Sementaraitu,besarnyapangsa
pasardalamnegeridanluarnegerimenjaditantanganindustriobat
untukdapatberkembang. Demikianhalnyadengan industrimakanan,obat
tradisional,kosmetik,dan suplemen kesehatanjugaharusmampu
bersaing. Kemajuan industriObatdanMakanansecaratidak
langsungdipengaruhiolehdukunganregulatory, sehingga
BBPOMdiBandar Lampungberkomitmen
untukmendukungpeningkatandaya
saing,yaitumelaluijaminankeamanan,khasiat/manfaat,dan
mutuObatdanMakananmelalui

dukunganregulatory(pembinaan/pendampingan).

3. MeningkatkanefektivitaspengawasanObatdanMakanansertapeninda
kankejahatanObatdan Makanan melalui
sinergipemerintahpusatdandaerahdalamkerangkaNegaraKesatuan
guna perlindunganbagi segenapbangsadanmemberikan

rasaamanpadaseluruhwarga.

Misi inimerupakan penjabaran dariMisiPresiden yangke-
7yaitu:Perlindungan bagi segenap bangsa
danmemberikanrasaamanpada seluruhwarga danke-

11
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9yaituSinergipemerintahdaerahdalam

kerangkaNegarakesatuan.Pengawasan Obatdan Makanan meliputi

beberapaproses penting mulai dari premarket(produk

sebelumberedar)danpostmarket (produkpasca diberikan NIE). Proses
menyeluruh secara umum
dijabarkandalambeberapatahapansebagaiberikut:

3.1 StandarisasiObatdanMakanan
Merupakansuatuprosespenyusunankebijakan,peraturan,pedoman,d
anketentuanyangterkait
dengankeamanan,khasiat/manfaat,danmutuObat
danMakananyangberedardilndonesia.
ObatdanMakananyangdiproduksidan/ataudiedarkanharusmemenubhi
persyaratankeamanan, khasiat,danmutu. Penetapanstandar
persyaratankeamanan,khasiat,danmutusuatu produk akanmenjadi
acuanpentingbagi

produsendalampembuatandanpengembangan/inovasisuatu produk.

3.2 RegistrasiObatdanMakanan
PemastianObat danMakananyangakandiedarkandimasyarakat
memenuhistandardan
persyaratankeamanan,khasiat/manfaat,danmutuproduk
dilakukanmelaluipemberian izin edar.
KewajibanObatdanMakananmemilikilzinEdar
dilakukanmelaluiregistrasi keBPOM. Registrasimerupakan
prosesevaluasidengan memperhatikan aspek-aspek penting yang
ditetapkanmelalui standar

sesuaiperaturandanperundanganyangberlaku.

3.3 Inspeksi(Pemeriksaan)SaranadanProduk
MerupakanpengawasanObatdanMakananselamaberedaruntukmem
astikanObatdanMakanan yangberedar memenuhistandar
danpersyaratankeamanan,khasiat/manfaat,danmutuproduk

12
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yangditetapkansertatindakanpemberiansanksiberupasanksiadministr

asisepertidilaranguntuk diedarkan,ditarikdariperedaran ,
dicabutizinedar,disita untukdimusnahkan.Setelahmelalui
prosesregistrasi,produkyangmemperoleh
NIEdapatdiproduksidandiedarkankemasyarakat.
BPOMmelakukanprosespengawasanprodukyangberbedarmelaluiins
peksi sarana dansampling produk.Produkyangdisampling
akandiperiksa apakahtelahsesuaidenganketentuanatautidak
(NIE,produk
kadaluarsa/rusak,tidakmemenuhiketentuanlabel/penandaan),termas

ukmelalui proses pengujianlaboratorium.

13
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3.4 Pengujian Secaralaboratorium

Pengujian melalui laboratorium dilakukanterhadap produkyang
disampling berdasarkanmetode
yangtelahditentukandenganmempertimbangkanberbagaisifatdanrisik
odarisetiapprodukguna memastikankeamanan,khasiat/manfaat

danmutuObatdanMakanan.

3.5 PenegakanHukummelaluiPenindakanKejahatanObatdanMakanan
Penindakan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-
undangandi bidang pengawasan Obat dan Makanan didasarkan
padabuktihasilpengujian,pemeriksaan,maupun
intelijen,danpenyidikan.Prosespenegakanhukum
sampaidenganprojusticia dapatdiberikan sanksipidana dandenda

sesuaidenganketentuan.Melaluikegiataninidiharapkandapat

menimbulkanefekjerapadapara pelakutindakpidanasehingga
berpengaruhpadapenurunan pelanggarandi bidangObat
danMakanan.

4. Pengelolaanpemerintahanyangbersih,efektif,danterpercayauntukm
emberikanpelayanan publikyangprimadi bidangObatdanMakanan
Misiini sebagaimanaMisiPresidenyangKe-8yaituPengelolaan
pemerintahanyangbersih, efektif,dan
terpercaya.Semangatreformasibirokrasiyangditerapkanoleh pemerintah
di setiaplinibaik dipusat
maupundaerahdilakukanuntukpeningkatankualitaslayananpublikdanpeni
ngkatanefisiensiekonomi yangterkaitbidangPengawasanObat
danMakanan.Untuk ituBBPOM di BandarLampungjugawajib
mendukungterlaksananyareformasibirokrasisecaramenyeluruhsesuaide
nganRoadmapRBNasional 2020-2024.

14
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Tabel 1.1 Rencana kinerja balai besar pengawas obat dan makanan di

BADAN POM
2.2 Rencana Kinerja Tahunan (RKT)

Bandar Lampung tahun 2021

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yangmemenuhi syarat
Makanan yang memenuhi 83,60%
syarat di wilayah kerja Persentase Makanan yang memenuhi
BBPOM di B. Lampung syarat 80,00%
Persentase Obat yangaman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 86,00%
Persentase Makanan yangaman dan
bermutu berdasarkan hasil pengawasan 62,00%
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terhadap (awareness index) terhadap Obat dan
keamanan dan mutu Obat Makanan aman dan bermutu 74
dan Makanan di wilayah kerja
BBPOM di B. Lampung
3 Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pelaku usaha dan masyarakat | pemberian bimbingan dan pembinaan 87
terhadap kinerja pengawasan | pengawasan Obat dan Makanan
Obat dan Makanan di wilayah | Indeks kepuasan masyarakat atas
kerja BBPOM di B. Lampung kinerja pengawasan Obat dan Makanan 74
Indeks kepuasan masyarakat terhadap
layanan publik BBPOM di Bandar 88.50
Lampung ’
4 Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi
pemeriksaan sarana Obat dan | hasil inspeksi sarana produksi dan 899%
Makanan serta pelayanan distribusi yang dilaksanakan °
publik di wilayah kerja Persentase keputusan/rekomendasi
BBPOM di B. Lampung hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
> 64,20%
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian
sertifikasi yang diselesaikan tepat waktu 88%
Persentase sarana produksi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan 55%
Persentase sarana distribusi Obat dan
Makanan yang memenuhi ketentuan 63%
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di
Bandar Lampung 3,76
5 Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan
komunikasi, informasi, Makanan 88,35
edukasi Obat dan Makanan di | Jumlah sekolah dengan Pangan
wilayah kerja BBPOM di B. Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman 40
Lampung Jumlah desa pangan aman
16
Jumlah pasar aman dari bahan
berbahaya 4
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
6 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar 86%
pengujian Obat dan Makanan | Persentase sampel makanan yang
di wilayah kerja BBPOM di B. | diperiksa dan diuji sesuai standar
Lampung 88%
7 Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan Obat penindakankejahatan di bidang Obat
dan Makanan di wilayah kerja | dan Makanan 45,00%
BBPOM di B. Lampung
8 Terwujudnya tata kelola Indeks RB BBPOM di B. Lampung
pemerintahan BBPOM di B. 89
Lampungyang optimal Nilai AKIP BBPOM di B. Lampung
84
9 Terwujudnya SDM BBPOM di | Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di
B. Lampungyang berkinerja B. Lampung
optimal 14
10 | Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan laboratorium
pengelolaan data dan pengujian Obat dan Makanan sesuai 75.00%
informasi pengawasan Obat standar GLP s
dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi
BBPOM di B. Lampung yang optimal 2
11 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B.
KeuanganBBPOM di B. Lampung 94
Lampung secara Akuntabel Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran
BBPOM di B. Lampung 88%

2.3 Perjanjian Kinerja (PK)

Tabel 1.2Perjanjian Kinerja Tahun 2021 Balai Besar Pengawas Obat Dan

Makanan Di Bandar Lampung
No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yangmemenuhi syarat 83,60%
Makanan yang memenuhi Persentase Makanan yang memenuhi 80.00%
syarat di wilayah kerja BBPOM | syarat i
di B. Lampung Persentase Obat yangaman dan bermutu 86.00%
berdasarkan hasil pengawasan Ve
Persentase Makanan yangaman dan 62.00%
bermutu berdasarkan hasil pengawasan '
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat
masyarakat terhadap (awareness index) terhadap Obat dan
keamanan dan mutu Obat dan | Makanan aman dan bermutu 74
Makanan di wilayah kerja
BBPOM di B. Lampung
3 Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
pelaku usaha dan masyarakat | pemberian bimbingan dan pembinaan 87
terhadap kinerja pengawasan pengawasan Obat dan Makanan
Obat dan Makanan di wilayah Indeks kepuasan masyarakat atas kinerja 74
kerja BBPOM di B. Lampung pengawasan Obat dan Makanan
Indeks kepuasan masyarakat terhadap 88.5
layanan publik BBPOM di Bandar ’
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No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
Lampung
4 Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil
pemeriksaan sarana Obat dan | inspeksi sarana produksi dan distribusi 89,00%
Makanan serta pelayanan yang dilaksanakan
publik di wilayah kerja BBPOM | Persentase keputusan/rekomendasi hasil
di B. Lampung inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 64,20%
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian sertifikasi 88.00%
yang diselesaikan tepat waktu '
Persentase sarana produksi Obat dan 55.00%
Makanan yang memenuhi ketentuan W0
yang
Persentase sarana distribusi Obat dan 63.00%
Makanan yang memenuhi ketentuan W0
yang
Indeks Pelayanan Publik BBPOM di
3,76
Bandar Lampung
5 | Meningkatnya efektivitas Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan 88,35
komunikasi, informasi, edukasi | Jumlah sekolah dengan Pangan Jajanan 40
Obat dan Makanan di wilayah | Anak Sekolah (PJAS) Aman
kerja BBPOM di B. Lampung Jumlah desa pangan aman 16
Jumlah pasar aman dari bahan 4
berbahaya
6 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa 86.00%
N PR . , (]
pemeriksaan produk dan dan diuji sesuai standar
pengujian Obat dan Makanan Persentase sampel makanan yang
di wilayah kerja BBPOM di B. diperiksa dan diuji sesuai standar 88,00%
Lampung
7 Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan
penindakan kejahatan Obat penindakankejahatan di bidang Obat dan 45 00%
dan Makanan di wilayah kerja Makanan '
BBPOM di B. Lampung
8 Terwujudnya tata kelola Indeks RB BBPOM di B. Lampung 89
pemerintahan BBPOM di B. Nilai AKIP BBPOM di B. Lampung 84
Lampungyang optimal
9 Terwujudnya SDM BBPOM di Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di B.
B. Lampungyang berkinerja Lampung 77
optimal
10 | Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan laboratorium
pengelolaan data dan pengujian Obat dan Makanan sesuai 75,00%
informasi pengawasan Obat standar GLP
dan Makanan Indeks pengelolaan data dan informasi 2
BBPOM di B. Lampung yang optimal
11 | Terkelolanya Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di B.
KeuanganBBPOM di B. Lampung 94
Lampung secara Akuntabel
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 88%

BBPOM di B. Lampung
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No

Kegiatan

Anggaran

PengawasanObat dan Makanan di Seluruh Indonesia

Rp 12.784.429.000

Pengelolaan Sarana dan Prasarana BPOM

Rp 19.033.755.000

2.4 Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK)

Tabel 1.3Rencana Aksi Perjanjian Kinerja (RAPK) BBPOM di Bandar Lampung 2021

. Target
No Sasaran Indikator Anggaran
’ Kegiatan Kinerja i
J ) B03 | BO6 | B09 | B12 (Rupiah)
1 Terwujudnya | Persentase
bbat dan ?abnagm menuhi | 836% | 836% | 836% | 83,6% 36.641.500
yang syarat
memenubhi Persentase
jvﬁr;;ﬁ'kerja Makananyang | g% | 80% | 80% | 80% 50.281.500
BBPOM di syarat
B. Lampung Persentase
Obat yangaman
dan berm utu 86% | 86% | 86% | 86% 36.641.500
hasil
pengawasan
Persentase
Makanan
yangaman dan
bermutu 62% 62% 62% 62% 50.281.500
berdasarkan
hasil
pengawasan
2 Meningkatnya | Indeks
kesadaran kesadaran
masyarakat masyarakat
terhadap (awareness
keamanan dan| index) terhadap
mutu Obat dan| Obat dan B B B 74 75.000.000
Makanan di Makanan aman
wilayah kerja | dan bermutu
BBPOM di
B. Lampung
3 Meningkatnya | Indeks
kepuasan kepuasan
seuintbl Fiiies - - - 87 226.536.000
masyarakat pemberian
terhadap bimbingan dan
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No.

Sasaran
Kegiatan

Indikator
Kinerja

Target

B03

B06 B09

B12

Anggaran
(Rupiah)

kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
wilayah kerja
BBPOM

di B. Lampung

pembinaan
pengawasan
Obat dan
Makanan

Indeks
kepuasan
masyarakat atas
kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan

74

4.460.000

Indeks
kepuasan
masyarakat
terhadap
layanan publik
BBPOM di
Bandar
Lampung

88,50

46.160.000

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat
dan Makanan
serta
pelayanan
publik di
wilayah kerja
BBPOM

di B. Lampung

Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
inspeksi sarana
produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan

89%

89% 89%

89%

70.266.500

Persentase
keputusan/reko
mendasi hasil
inspeksi yang
ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan

64,2%

64,2% | 64,2%

64,2%

70.266.500

Persentase
keputusan
penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan
tepat waktu

88%

88% 88%

88%

513.212.000

Persentase
sarana produksi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

55%

55% 55%

55%

105.116.000

Persentase
sarana distribusi
Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

63%

63% 63%

63%

1.024.094.000
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Target

N Sasaran Indikator Anggaran
o Kegiatan Kinerja (Rupiah)
BO3 | B06 | B09 | B12 P
Indeks
Pelayanan
Publik BBPOM
di Bandar - - - 3,76 173.000.000
Lampung
5 Meningkatnya | Tingkat
efektivitas Efektifitas KIE
komunikasi, Obat dan
informasi, | Makanan 88,35 195350 | 8835 lgg 359, 420.000.000
edukasi Obat fo fo
dan Makanan | Jumlah sekolah
di wilayah derlgan Pangan
kera BBPOM | O (PUAS)
di B. Lampung| /- 20% | 50% | 80% | 40 606.515.000
Jumlah desa
pangan aman 20% 55% 85% 16 934.337.000
Jumlah pasar
aman dari
bahan
berbahaya 25% 60% 90% 4 154.089.000
6 Meningkatnya | Persentase
efektivitas sampel Obat
pemeriksaan | yang diperiksa
produk dan dan diuji sesuai
pengujian standar
Obat dan
Makanan di 70% 75% | 80% | 86% 938.042.000
wilayah kerja
BBPOM di B. | Persentase
Lampung sampel
makanan yang
diperiksa dan
diuji sesuai 60% 70% 80% 88% 473.049.000
standar
7 Meningkatnya | Persentase
efektivitas keberhasilan
penindakan penindakankeja
kejahatan hatan di bidang
Obat dan Obat dan 8% 24% 38% 45% 863.246.000
Makanan di Makanan
wilayah kerja
BBPOM di B.
Lampung
8 Terwujudnya | Indeks RB
tata kelola BBPOM - - - 89 213.708.000
pemerintahan | di B. Lampung
BBPOM di Nilai AKIP
Bandar BBPOM
Lampungyang | di B. Lampung - - - 84 21.980.000
optimal
9 Terwujudnya | Indeks
SDM BBPOM | Profesionalitas - - - 77 16.990.259.000
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. Target
No. Sasaran Indikator Anggaran
Kegiatan Kinerja B03 B06 B09 B12 (Rupiah)
di B. ASN BBPOM
Lampungyang | di B. Lampung
berkinerja
optimal
10 Menguatnya | Persentase
laboratorium, | pemenuhan
pengelolaan | laboratorium
data dan pengujian Obat - - - 75% 2.149.546.00(
informasi dan Makanan
pengawasan | sesuai standar
Obat dan GLP
Makanan Indeks
pengelolaan
data dan
informasi
BBPOM di B.
Lampung yang 2 2 2 2 7.559.172.000
optimal
11 Terkelolanya | Nilai Kinerja
KeuanganBBP| Anggaran 36.950.000
OMdi  B. | BBPOM diB. 65 [ 85 94
Lampung Lampung
secara Tingkat Efisiensi
Akuntabel Penggunaan
Anggaran 88% 88% 88% 88% 125.510.000
BBPOM di B.
Lampung
2.5 Metode Pengukuran
Pengukuran kinerja dilakukan secara periodik yaitu dengan

mengumpulkan data realisasi kegiatan yang meliputi BBPOM di Bandar
Lampung dan Loka POM di Kabupaten Tulang Bawang sebagai data
dukung realisasi indikator setiap bulannya. Setiap triwulan data dukung
tersebut diolah untuk menghitung realisasi indikator yang didukungnya.
Selanjutnya dihitung capain setiap indikator dengan membandingkan realisasi
yang telah
Penanggungjawab pengumpulan data dan evaluasi adalah sub bagian

terhadap target ditetapkan dalam perjanjian kinerja.

Program dan evaluasi.

Realisasi

— %X 100%
Target

%Capaian =
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Tabel 1.4Kriteria pencapaian Sasaran Strategis yang digunakan

Memuaskan | X >100%
Sangat
Kurang x<30
Kurang X <60% 50 - <70%
60% <x < Q
Cukup 90% 70 - <90%
. 90% <x < 3
Baik 110% 90 - <110%
. 60% <x < Q
Sangat Baik 90% 110 - 120%
ekl elypens X > 120%
disimpulkan

Pengukuran efisiensi dari kinerja diukur dengan menghitung kemampuan
suatu kegiatan untuk menggunakan input yang lebih sedikit namun
menghasilkan output yang sama atau lebih besar atau dengan kata lain
bahwa persentase capaian output sama atau lebih tinggi dari capaian input.

Diperoleh dengan membagi % capaian output dengan % capaian input :
%Capaian Output _100%

IE = = =
% Rencana Capaian Input 100%

Efisiensi diukur dengan membandingkan indeks efisiensi (IE) terhadap standar
efisiensi (SE). Apabila IE = SE maka kegiatan dianggap efisien, apabila: IE <
SE maka kegiatan dianggap tidak efisien. Selanjutnya terhadap kegiatan yang
efisien atau tidak efisien diukur tingkat efisiensi (TE) yang menggambarkan
seberapa besar efisiensi atau ketidakefisienan yang terjadi pada setiap
kegiatan dengan menggunakan persamaan :
_IE—SE
SE
Tingkat Efisiensi dihitung dengan range sebagai berikut:

22
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Tabel 1.5Tingkat efisinsi

No| Tingkat Efisiensi Capaian

1 <0 Tidak Efisien

2 0-02 100% (efisien)

3 0,21-0,4 95% (efisien)

4 0,41-0,6 92% (efisien)

5 0,61-0.8 90% (efisien)

6 0,81 1,0 88Y% (efisien)

7 1,01-172 86% (tidak efisien)
8 121-14 84Y% (tidak efisien)
9 141-16 80% (tidak efisien)
10 1,61-138 78% (tidak efisien)
11 >1,81 75% (tidak efisien)
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AKUNTABILITAS KINERJA

Capaian Kinerja Organisasi

Penetapan Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung tahun 2020 (meliputi
kinerja BBPOM di Bandar Lampung dan kinerja Loka POM di Kabupaten
Tulang Bawang)memuat 3 (tiga) Perspective dengan 11 (sebelas) Sasaran
Kegiatan dengan 28 (indikator kinerja) sesuai peta strategi OTK baru. Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) kegiatan Balai Besar POM di Bandar LampungTW
[lltahun 2021 (Periode Renstra 2020-2024) adalah 112,93%dengan kriteria
capaian Sangat Baik atau 94,34% (capaian Penyesuaian) dengan kriteria
capaian“Baik”.Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lampung
merupakan rata-rata dari Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) dari 3 Nilai
Pencapaian Sasaran (NPS) Perspective yaitu: Stakeholder Perspective dengan
NPS 101,67% dengan kriteria “Baik”, Internal Process Perspective dengan
NPS 145,54% dengan kriteria “Tidak dapat disimpulkan” atau
89,76%%(penyesuaian) dengan kriteria“Baik” dan Learning & Growth
Perspective dengan NPS 91,59% dengan kriteria “Baik” secara rinci NPS
dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 3.1 Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) BBPOM di Bandar Lampung

No. Perspective % Capaian

% Capaian

. Kriteria
Penyesuaian

1

Stakeholder Perspective 103,47% 103,47% | Baik

2

Internal Process
Perspective 160,84% 104,01% | Baik

3

Learning & Growth
Perspective 66,18% 66,18% | Kurang

SASARAN STRATEGIS) TOTAL 110,16% 91,22%

NPSS (NILAI PENCAPAIAN

Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) 3 Perspective merupakan rata-rata Nilai

Pencapaian Sasaran (NPS) dari 11 (Sasaran Kegiatan). Dari 11 Sasaran

24
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Kegiatan secara rinci NPS masing-masing Sasaran Kegiatan dapat dilihat pada

table berikut:

1 | Terwujudnya 1 | Persenta | 83,6 83,6 | 91,62 | 109,59 | Baik 103,47 103,47
Obat dan se Obat
Makanan yang

yang memenu
memenuhi hi syarat

syarat di | 2 | Persenta 80 80 83,46 | 104,33 Baik
wilayah kerja se

Balai  Besar Makana
Pengawas n yang
Obat dan memenu
Makanan di hi syarat
Padang 3 | Persenta 86 86 91,35 | 106,22 Baik
se Obat
yang
aman
dan
bermutu
berdasar
kan hasil
pengawa
san

4 | Persenta 62 62 58,11 | 93,73 Baik
se
Makana
n yang
aman
dan
bermutu
berdasar
kan hasil
pengawa
san
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2 | Meningkatnya | 5 | Indeks 74 - - - - -
kesadaran kesadar
masyarakat an
terhadap masyara
keamanan kat
dan mutu (awaren
Obat dan ess
Makanan di index)
wilayah Kkerja terhada
Balai  Besar p Obat
Pengawas dan
Obat dan Makana
Makanan di n aman
Padang dan

bermutu
di
wilayah
kerja
Balai
Besar
POM di
Padang

3 | Meningkatnya | 6 | Indeks 87 - - - - -
kepuasan kepuasa
pelaku usaha n pelaku
dan usaha
masyarakat terhada
terhadap p
kinerja pemberi
pengawasan an
Obat dan bimbing
Makanan di an dan
wilayah kerja pembina
Balai  Besar an
Pengawas pengawa
Obat dan san Obat
Makanan di dan
Padang Makana

n

7 | Indeks 74 - - - -
kepuasa
n
masyara
kat atas
kinerja
pengawa
san Obat
dan
Makana
n
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Kepuasa
n
Masyara
kat
terhada
p
Layanan
Publik
BPOM

BADAN POM
88,5

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana Obat
dan Makanan
serta
pelayanan
publik di
wilayah kerja
Balai  Besar
Pengawas
Obat dan
Makanan  di
Padang

Persenta
se
keputus
an/
rekomen
dasi
hasil
inspeksi
sarana
produksi
dan
distribus
i yang
dilaksan
akan

89

89

99,45

111,74

Sangat
Baik

10

Persenta
se
keputus
an/
rekomen
dasi
hasil
inspeksi
yang
ditindakl
anjuti
oleh
pemang
ku
kepentin
gan

64,2

64,2

45,84

71,40

Cukup

11

Persenta
se
keputus
an
penilaia
n
sertifika
si yang
diselesai

kan

88

88

99,86

113,48

Sangat
Baik

101,64

160,8371
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12

Persenta
se
sarana
produksi
Obat dan
Makana
n yang
memenu
hi
ketentua
n

55

55

47,66

86,65

Cukup

13

Persenta
se
sarana
distribus
i Obat
dan
Makana
n yang
memenu
hi
ketentua
n

63

63

67,35

106,90

Baik

14

Indeks
Pelayan
an
Publik

3,76

3,76

4,50

119,68

Sangat
Baik

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan
di wilayah
kerja Balai
Besar
Pengawas
Obat dan
Makanan di
Padang

15

Tingkat
Efektifit
as KIE
Obat dan
Makana
n

88,35

88,35

92,57

104,78

Baik

16

Jumlah
sekolah
dengan
Pangan
Jajanan
Anak
Sekolah
(PJAS)
Aman

40

80%

60%

75,00

Cukup

17

Jumlah
desa
pangan

aman

16

85%

85%

100,00

Baik

91,47
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18 | Jumlah 4 90% 77,5 86,11 | Cukup
pasar %
aman
dari
bahan
berbaha
ya
Meningkatnya | 19 | Persenta 86 80 82,87 | 103,59 Baik 102,94
efektivitas se
pemeriksaan sampel
produk dan Obat
pengujian yang
Obat dan diperiks
Makanan di a dan
wilayah kerja diuji
Balai  Besar sesuai
Pengawas standar
Obat dan | 20 | Persenta 88 80 81,84 | 102,30 | Baik
Makanan di se
Padang sampel
makana
n yang
diperiks
a dan
diuji
sesuai
standar
Meningkatnya | 21 | Persenta 45 38 131,9 | 347,29 | Tidak 347,29
efektivitas se 7 Dapat
penindakan keberha Disim
kejahatan silan pulka
Obat dan peninda n
Makanan di kan
wilayah kerja kejahata
Balai  Besar n di
Pengawas bidang
Obat dan Obat dan
Makanan di Makana
Padang n
Terwujudnya | 22 | Indeks 89 - - - - -
tata kelola RB Balai
pemerintahan Besar
Balai  Besar Pengaw
Pengawas as Obat
Obat dan dan
Makanan di Makana
Padang yang n di
optimal Padang

66,18
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23 | Nilai 84 - - - -
AKIP
Balai
Besar
Pengaw
as Obat
dan
Makana
n di
Padang
9 | Terwujudnya | 24 | Indeks 77 - - - - -
SDM Balai Profesio
Besar nalitas
Pengawas ASN
Obat dan Balai
Makanan di Besar
Padang yang Pengaw
berkinerja as Obat
optimal dan
Makana
n di
Padang
10 | Menguatnya 25 | Persenta 75 - - - -
laboratorium, se
pengelolaan pemenu
data dan han
informasi laborato
pengawasan rium
Obat dan pengujia
Makanan n Obat
dan
Makana
n sesuai
standar
GLP

26 | Indeks 2 2 0,75 37,50 | Sangat
pengelol Kuran
aan data g
dan
informas
i Balai
Besar
Pengaw
as Obat
dan
Makana
n di
Padang
yang
optimal

37,50
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Terkelolanya
Keuangan
Balai  Besar
Pengawas
Obat dan
Makanan di
Padang secara
Akuntabel

27

Nilai
Kinerja
Anggara
n Balai
Besar
Pengaw
as Obat
dan
Makana
n di
Padang

BADAN POM

94 85

74,34

87,46

Cukup

28

Tingkat
Efisiensi
Penggun
aan
Anggara
n Balai
Besar
Pengaw
as Obat
dan
Makana
n di

Padang

88 88

90

102,27

Baik

94,87

NPS TOTAL

110,16
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Capaian Kinerja Balai Besar POM di Bandar Lampung diukur dengan 11

Sasaran Kegiatan dengan 28 Indikator Kinerja Utama (IKU).Uraian
Keberhasilan pencapaian masing-masing indikator dapat dilihat dari penjelasan
berikut :

1. PERSENTASE OBAT YANG MEMENUHI SYARAT
¢ Perbandingan Target Dan RealisasiTW lll Tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW
lll Tahun 2021

140,00% 110,78%
8360%  9261% i

0,00%

E Target 83,60%
B Realisasi 92,61%
i Capaian 110,78%

Persentase obat yang memenuhi syarat diperoleh dari realisasi sampel
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling
secara random dengan sampel memenuhi syarat sejumlah 564 dari 609
sampling atau 92,61% sampel yang diperiksa memenuhi syarat. Hasil ini
melebihi target yang ditetapkan pada TW lllyaitu 83,60% sehingga
capaian indikator persentase obat yang memenuhi syarat adalah sebesar
110,78%. Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap target tahunan

adalah sebagai berikut:

32
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PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN
11.0.-849/
FreTTo 110,78%
120,00% - 22 RO
100,00% - ;
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il
e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang
beredar di lapangan;

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana
tempat sampling terbatas;

3. Menurunnya persentase TMK penandaan;

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di
sarana;

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Obat;

6. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk

menunjang hasil yang valid.

e Rekomendasi Kinerja di Triwulan llI
1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi
Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;
2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas
pengawas sarana maupun petugas penguiji laboratorium;
3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan DAK
non fisik Badan POM.

33
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2. PERSENTASE MAKANAN YANG MEMENUHI SYARAT

¢ Perbandingan Target Dan RealisasiTW lll Tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW Il

Tahun 2021
140,00% )
’ 80,00% 82,01% 102,51%
0,00%
= Target 80,00%
H Realisasi 82.01%
u Capaian 102.51%

Persentase makanan yang memenuhi syarat diperoleh dari realisasi
sampel makanan yang disampling secara random dengan sampel
memenuhi syarat sejumlah 196 dari 239 sampling atau 82,01% sampel
makanan yang diperiksa memenuhi syarat. Hasil ini telah mencapai
target yang ditetapkan pada TW lllyaitu 80,00% sehingga capaian
indikator persentase makanan yang memenuhi syarat adalah sebesar
102,51%. Perbandingan capaian TW | dan TW Ill terhadap target tahunan

adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

92,21% 102,51%

120,00% -
100,00% - ;
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% - . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang
beredar di lapangan;

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana
tempat sampling terbatas;

3. Menurunnya persentase TMK penandaan;

4.Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan
di sarana;

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Makanan;

6. Penerapan standar 1ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk

menunjang hasil yang valid.

¢ Rekomendasi Kinerja di Triwulan lll
1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi
Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;
2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas
pengawas sarana maupun petugas penguiji laboratorium;
3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan
DAK non fisik Badan POM.
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3. PERSENTASE OBAT YANG AMAN DAN BERMUTU BERDASARKAN

HASIL PENGAWASAN
e Perbandingan target dan realisasi TW llitahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW

Il Tahun 2021
140,00%
° . 108,42%
86,00%  93.24%
- . -

0,00%

E Target 86,00%

H Realisasi 93,24%

i Capaian 108,42%

Persentase obat yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi sampel
obat, obat tradisional, suplemen kesehatan dan kosmetik yang disampling
secara targeted dengan sample memenuhi syarat sejumlah 193 dari 207
sampling atau 93,24% % sampel yang diperiksa memenuhi syarat. Hasil
ini melebihi target yang ditetapkan pada TW lll yaitu 86,00% sehingga
capaian indikator persentase obat yang aman dan bermutu sebesar
108,42%. Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap target tahunan

adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

102,76%  108,42%

120,00% - 86,00%
100,00% -
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% - . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW I
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang
beredar di lapangan;

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana
tempat sampling terbatas;

3. Menurunnya persentase TMK penandaan;

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan obat di
sarana;

5. Kepatuhan terhadap pemenuhan CDOB di sarana distribusi
pemerintah;

6. Pemenuhan GMP dalam produksi Obat;

7. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk
menunjang hasil yang valid;

8. Menurunnya persentase sampel TMS yang berasal dari sampel
kasus.

Rekomendasi Kinerja di Triwulan Ill

1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi Obat
yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;

2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas
pengawas sarana maupun petugas penguiji laboratorium;

3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan
DAK non fisik Badan POM dan berkoordinasi terhadap feedback hasil

pengawasan Badan POM yang tidak memenuhi ketentuan.
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4. PERSENTASE  MAKANAN YANG AMAN DAN BERMUTU

BERDASARKAN HASIL PENGAWASAN
e Perbandingan target dan realisasi TW llitahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW

Il Tahun 2021
140,00%
84,97%
70,00% 62,00% 55 689
ETarget 62,00%
B Realisasi 52,68%
& Capaian 84,97%

Persentase makanan yang aman dan bermutu diperoleh dari realisasi
sampel makanan yang disampling secara targeted dengan sampel
memenuhi syarat sejumlah 59 dari 112 sampling atau 52,68% sampel
makanan yang diperiksa memenuhi syarat. Hasil ini belum memenuhi
target yang ditetapkan di TW Ill dan yaitu 62,00% sehingga capaian
indikator persentase makanan yang aman dan bermutu adalah sebesar
84,97%. Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap target

tahunan adalah sebagai berikut:
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PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN
0 66.88Y 84,97%
100,00% - 62.00% 09,067

80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -

0,00% . . .

Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il

e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

1. Pedoman sampling sudah menggambarkan kondisi produk yang
beredar di lapangan;

2. Pembatasan sosial akibat pandemi menyebabkan pemilihan sarana
tempat sampling terbatas;

3. menurunnya persentase TMK penandaan;

4. Meningkatnya kepatuhan pelaku usaha dalam pengelolaan Makanan
di sarana;

5. Pemenuhan GMP dalam produksi Makanan;

6. Penerapan standar ISO 17025 di laboratorium pengujian untuk

menunjang hasil yang valid.

e Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il
1. Terus melakukan pembinaan ke sarana produksi dan distribusi
Makanan yang memiliki nilai hasil analisis resikonya besar;
2. Upaya berkelanjutan dalam peningkatan kompetensi petugas
pengawas sarana maupun petugas penguiji laboratorium;
3. Mengoptimalkan kerjasama dengan stake holder terkait pelaksaan
DAK non fisik Badan POM.
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5. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI SARANA

PRODUKSI DAN DISTRIBUSI YANG DILAKSANAKAN
e Perbandingan target dan realisasiTW Ill tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW Ill

Tahun 2021
140,009
,00% 97 02% 109,01%

89,00% vern

70,00%

0,00%
E Target 89,00%
H Realisasi 97,02%
u Capaian 109,01%

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi sarana produksi
dan distribusi yang dilaksanakan diketahui dari 487 rekomendasi
terdapat 466 tindak lanjut sehingga realisasi kinerja sebesar 97,02%.
Hasil ini melebihi target yang ditetapkan di TW Il yaitu 89% sehingga
capaian kinerja sebesar 109,01%. Perbandingan capaian TW | dan TW

[l terhadap target tahunan adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

112,36%

109,01%

120,00% - 89,00%
100,00% -
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Petugas telah melakukan tindak lanjut berupa rekomendasi untuk
sarana yang tidak memenuhi ketentuan (TMK) secara tertib sesuai
dengan pedoman tindak lanjut pemeriksaan sarana, Melakukan respon
dan monitoring terhadap rekomendasi hasil inspeksi yang diterbitkan

oleh pusat.

e Rekomendasi Kinerja di Triwulan I
Penggunaan aplikasi SIKAM untuk menginput sarana yang
MK/TMK, sehingga memudahkan pemantauan sarana TMK yang harus

diberi keputusan/ rekomendasi.

6. PERSENTASE KEPUTUSAN/REKOMENDASI HASIL INSPEKSI YANG
DITINDAKLANJUTI OLEH PEMANGKU KEPENTINGAN
e Perbandingan target dan realisasi TW lll tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW
lll Tahun 2021

70,00% 64,20%

26,09%
16,75%
0007 B
E Target 64,20%
H Realisasi 16,75%
i Capaian 26,09%

Persentase keputusan/ rekomendasi hasil inspeksi yang ditindaklanjuti
oleh pemangku kepentingandari 210 rekomendasi terdapat 48 tindak
lanjut sehingga realisasi kinerja sebesar 97,02%. Hasil ini masih
kurang dari target yang ditetapkan di TW | yaitu 16,75% Sehingga

capaian indikator yang diperoleh yaitu sebesar 26,09%. Perbandingan
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capaian TW | dan TW Il terhadap target tahunan adalah sebagai

berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP

TARGET TAHUNAN
80,00% - 64,20% 35,01%
/ 26,09%
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW I
e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Belum optimalnya pembinaan yang dilakukan terhadap pelaku
usaha oleh pemerintah daerah Kab/Kota; Adanya tindakan perbaikan
dari hasil pengawasan yang memerlukan biaya (untuk perbaikan

sarana).

o Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il
1. Melakukan Advokasi kepada Pemerintah Daerah dalam rangka
perkuatan pengawasan obat dan makanan di seluruh wilayah
Kabupaten/Kota;
2. Menunjuk petugas untuk melakukan monitoring dan evaluasi CAPA

dari pelaku usaha.
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7. PERSENTASE KEPUTUSAN PENILAIAN SERTIFIKASI YANG

DISELESAIKAN TEPAT WAKTU
e Perbandingan target dan realisasi TW lll tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW

Il Tahun 2021

140,00% o039y, 1294%

88,00% o7
. . .
0,00%

E Target 88,00%

m Realisasi 99,39%

u Capaian 112,94%

Persentase keputusan penilaian sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktudari 494 keputusan penilaian sertifikasi yang diterbitkan terdapat
491 keputusan penilaian sertifikasi yang diterbitkan tepat waktu
sehingga realisasi kinerja sebesar 99,39%. Hasil ini melebihi target
yang ditetapkan di TW lllyaitu 88,00% sehingga capaian indikatornya
adalah sebesar 112,94%. Perbandingan capaian TW | dan TW IlI

terhadap target tahunan adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

113,64%

112,957

120,00% - 88,00%
100,00% -
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah

dilakukan

1. Adanya WAG SKI-SKE sehingga kalau ada permohonan SKI-SKE
dengan cepat direspon dan ditindaklanjuti oleh petugas,

2. Adanya pendampingan kepada pelaku usaha untuk mempercepat

penyelesaian temuan ketidaksesuaian (CAPA).

o Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il
1. Tetap melakukan pendampingan pada pelaku usaha agar dapat
mempercepat perbaikan dan tindak lanjut atas temuan
ketidaksesuaian (CAPA)/ Desk CAPA Mandiri;
2. Terkait SKI-SKE jika ada kendala di pelaku usaha, petugas langsung
berkomunikasi dengan Pusdatin/ WAG SKI-SKE Pusat.

8. PERSENTASE SARANA PRODUKSI OBAT DAN MAKANAN YANG
MEMENUHI KETENTUAN

e Perbandingan target dan realisasi TW Ill tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW

lll Tahun 2021
140,00%
97,91%
70,00% 55,00% 53,85%
0,00% - - -

E Target 55,00%
H Realisasi 53,85%
& Capaian 97,91%

Persentase sarana produksi obat dan makanan yang memenuhi
ketentuandiperoleh realisasi sebesar53,85%. Nilai tersebut berasal dari

sarana produksi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 35 sarana dari
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total 65 sarana yang diperiksa. Hasil ini masih belum memenuhi target

yang ditetapkan di TW Il yaitu 55,00%. Capaian kinerja yang diperoleh
adalah 97,90%. Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap target

tahunan adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN
97,91%
100,00% - 51,95%
o
80.00% - 55,00%
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW I
e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah

dilakukan

1. Kurangnya kesadaran pelaku usaha untuk memenuhi aturan cara
produksi yang baik,

2. Sanksi yang belum memberikan efek jera kepada pelaku usaha

yang melanggar peraturan perundang-undangan yang berlaku.

¢ Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il
e Program DAK Non Fisik dari Badan POM berupa bimtek keamanan
pangan bagi pelaku usaha Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP),
sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana;
e Memberi sanksi yang lebih berat kepada sarana yang melakukan
pelanggaran dengan temuan berulang, sehingga memberikan efek

jera.
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9. PERSENTASE SARANA DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN YANG

MEMENUHI KETENTUAN
e Perbandingan target dan realisasi TW Il tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW
Il Tahun 2021

140,00%
103,90%

70.00% 63,00% 65,46%

0,00% - -

E Target 63,00%
H Realisasi 65,46%
u Capaian 103,90%

Persentase sarana distribusi obat dan makanan yang memenubhii
ketentuan diperoleh realisasi sebesar65,46%. Nilai tersebut berasal
dari sarana distribusi yang Memenuhi Ketentuan sebanyak 434 sarana
dari total 663 sarana distribusi yang diperiksa. Hasil ini melebihi target
yang ditetapkan di TW Il yaitu 63,00%. Capaian kinerja yang diperoleh
adalah 103,90%. Perbandingan capaian TW | dan TW IlI terhadap

target tahunan adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

10 AQ0/
LAY4

wEe 103,90%

120,00% -
100,00% - ’
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Melakukan pembinaan dan pengawalan kepada pelaku usaha agar
mematuhi ketentuan yang berlaku dan penerapan sanksi administratif
maupun pidana sesuai dengan peraturan yang berlaku.

o Rekomendasi Kinerja di Triwulan llI
Program DAK Non Fisik dari Badan POM salah satunya adalah
pembinaan terhadap pihak sarana pelayanan kefarmasian (Apotek dan

toko obat), sehingga meningkatkan pemahaman dan kepatuhan sarana.

10. Tingkat Efektifitas KIE Obat dan Makanan
e Perbandingan target dan realisasi TW Il tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW

lll Tahun 2021
104,43
92,26
= -
= Target 88,35
H Realisasi 92,26
E Capaian 104,43

Nilai tingkat efektivitas KIE Obat dan Makanan BBPOM di Bandar
Lampung di TW Il sebesar92,26. melebihi target yang ditetapkan di
TW Il yaitu 88,35. Capaian kinerja yang diperoleh adalah 104,43%.
Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap target tahunan adalah

sebagai berikut:
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PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN
103,46 104,43
105 -
100 - 88,35
95 -
90 -
85 -
80 . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW II
o Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

1. Responden memahami kebutuhan informasi obat dan makanan.

e Rekomendasi Kinerja di Triwulan llI
1. Menjangkau responden dengan berbagai latar belakang dan cakupan

wilayahnya lebih luas.

11. JUMLAH SEKOLAH DENGAN PANGAN JAJANAN ANAK SEKOLAH
(PJAS) AMAN
e Perbandingan target dan realisasi TW lll tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW

Il Tahun 2021
70,00% 60,00%
50,00%
30,00%
E Target 50,00%
H Realisasi 30,00%
& Capaian 60,00%
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Pelaksanaan kegiatan sekolah dengan pangan jajanan anak sekolah (pjas)

amandilakukan dengan beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target
PJAS tahun 2021 yaitu sebanyak 40 PJAS akan selesai bersamaan di akhir
tahun. Target persentase tahapan PJAS pada TW Il adalah 50%, namun
persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh baru 30%. Hasil ini
belum memenubhi target yang ditetapkan pada TW Ill.Capaian indikator yang
diperoleh yaitu 60%. Perbandingan capaian TW | dan TW Ill terhadap target

tahunan adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN
100,00% - :
80.00% - 15,00% 30,00%
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il
e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan.

1. Pada masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan

pertemuan.

¢ Rekomendasi Kinerja di Triwulan lll

1. Pelaksanaan kegiatan sebagian dilaksanakan secara daring.
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12. JUMLAH DESA PANGAN AMAN

¢ Perbandingan target dan realisasi TW Il tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi
TW Ill Tahun 2021

471 55,00%  4500%  01.82%
E Target 55.00%
® Realisasi 45,00%
u Capaian 81,82%

Pelaksanaan kegiatan Desa Pangan Aman dilakukan dengan beberapa
tahapan kegiatan sehingga seluruh target Desa Pangan Aman tahun 2021
yaitu sebanyak 16 Desa akan selesai bersamaan di akhir tahun. Target
persentase tahapan Desa Pangan Aman pada TW Il adalah 55%, namun
persentase realisasi tahapan kegiatan yang diperoleh adalah 45%. Hasil ini
belummencapaitarget yang ditetapkan pada TW lll. Capaian indikator yang
diperoleh yaitu 81,82%. Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap

target tahunan adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

100,00% -
80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -
0,00% - . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW I

25,00% 45,00%
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Masa pandemi setiap kabupaten memiliki ketentuan pembatasan
pertemuan dan adanya pemilihan kepala Kampung/Desa yang baru
dilantik akhir Mei sehingga kegiatan mundur dari jadwal yang

direncanakan.

e Rekomendasi Kinerja di Triwulan llI

1. Melakukan penjadwalan ulang dan menyesuaikan dengan kondisi desa.

13. JUMLAH PASAR AMAN DARI BAHAN BERBAHAYA
¢ Perbandingan target dan realisasi TW Ill tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW llI

Tahun 2021

140,00% 108,33%

70.00% 60,00% 65,00%

y (o}
oo, NN HEEE SR

E Target 60,00%
H Realisasi 65,00%
i Capaian 108,33%

Pelaksanaan kegiatan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya dilakukan dengan
beberapa tahapan kegiatan sehingga seluruh target Pasar Aman dari Bahan
Berbahaya tahun 2021 yaitu sebanyak 4 Pasar akan selesai bersamaan di
akhir tahun. Target persentase tahapan Pasar Aman dari Bahan Berbahaya
pada TW Il adalah 60%, persentase realisasi tahapan kegiatan yang
diperoleh adalah 65%. Hasil ini telah melampauitarget yang ditetapkan pada
TW lll. Capaian indikator yang diperoleh yaitu 108,33%. Perbandingan
capaian TW I dan TW lll terhadap target tahunan adalah sebagai berikut:
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PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP

TARGET TAHUNAN
) ° 65,00%
100,00% 32.50% ;

80,00% -
60,00% -
40,00% -
20,00% -

0,00% i i i

Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il

e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah

dilakukan

1. Pelaksanaan metode kegiatan penyuluhan kepada komunitas yang
dilakukan bersamaan dengan berjualan sehingga dapat terlaksana

dengan baik
¢ Rekomendasi Kinerja di Triwulan lll

1. Melakukan penjadwalan ulang kegiatan dan menyesuaikan dengan kondisi

masa pandemi.
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14. PERSENTASE SAMPEL OBAT YANG DIPERIKSA DAN DIUJI SESUAI

STANDAR
e Perbandingan target dan realisasi TW Il tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi
TW IlIl Tahun 2021

140,00%
75,00% 0
70,00% - 47,55% 63,40%
oo B
u Target 75,00%
H Realisasi 47,55%
u Capaian 63,40%

Persentase sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standardiperoleh
realisasi sebesar47,55%. Sampel obat yang diperiksa sesuai standar
mencapai 1.048 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah 793
sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah
1.936 sampel. Hasil ini belum memenuhi target yang ditetapkan di TW
[llyaitu75%.Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya sebesar 63,40%.
Perbandingan capaian TW | dan TW Ill terhadap target tahunan adalah
sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN
100,00% - y . 55,29%
80,00% - 22,43%

60,00% -
40,00% -
20,00% -

0,00% - . .

Target 2021 Capaian TW | Capaian TW I
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan
1. Sampel obat yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan dengan

pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai.

¢ Rekomendasi Kinerja di Triwulan lll
1. Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan
pengawalan yang lebih ketat karena pada TW Illll ada kendala masa

pandemi.

15. PERSENTASE SAMPEL MAKANAN YANG DIPERIKSA DAN DIUJI
SESUAI STANDAR
o Perbandingan target dan realisasiTW Ill tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW

Il Tahun 2021
140,00%
70,00% 68,31%
70,00% - 47,82%
E Target 70,00%
H Realisasi 47,82%
E Capaian 68,31%

Persentase sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar
diperoleh realisasi sebesar47,82%. Sampel makanan yang diperiksa sesuai
standar mencapai 439 sampel dan sampel yang diuji sesuai standar adalah
329 sampel. Target sampel yang diperiksa dan diuji selama 1 tahun adalah
803 sampel. Hasil ini belum memenuhi target yang ditetapkan di TW IlI
yaitu70%. Capaian kinerja indikator yang diperoleh hanya sebesar 68,31%.
Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap target tahunan adalah

sebagai berikut:
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PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

100,00% : 54,34%

80,00% -
60,00% - 37 7%

40,00% -
20,00% -

0,00% T T .

Target 2021 Capaian TW | Capaian TW Il

e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

1. Sampel makanan yang diperiksa dan diuji sesuai standar dilakukan

dengan pemenuhan parameter uji kritis dan time line yang sesuai.

o Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il
1. Melanjutkan kegiatan pengujian sampel obat sesuai standar dengan
pengawalan yang lebih ketat karena pada TW Illl ada kendala masa
pandemi.
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16. PERSENTASE KEBERHASILAN PENINDAKAN KEJAHATAN DI

BIDANG OBAT DAN MAKANAN
e Perbandingan target dan realisasi TW Il tahun 2021

Perbandingan target dan realisasi TW |

tahun 2021
130%
90%
50%
10% —
24%
® Target 24%
B Realisasi 82,35%
E Capaian 343,13%

Persentase keberhasilan penindakan kejahatan di bidang obat dan
makanandiperoleh realisasi sebesar82,35%. Hasil ini lebih tinggi dari target
yang ditetapkan yaitu24% sehingga kriteria capaian indikatornya sebesar
343,13%. Perbandingan capaian TW | dan TW Il terhadap target tahunan
adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN
183,01%
200,00% -
150,00% {~ _45,00%
72,07%
100,00% -
50,00% -
0,00% . . .
Target 2021 Capaian TW | Capaian TW I
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e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Pada TW 1 ditargetkan 1 perkara, TW IIl ditarget 2 perkara,
ternyata realisasi s/d TW Il diperoleh 4 perkara (melebihi 45 % ), hal
tersebut disebabkan karena adanya perkara pro justcia yang didapat
diluar ekspektasi rencana yang harus ditindaklanjuti dengan pro justicia di

TW I dan TW lll, sehingga capaian perkara menjadi diatas 100%.

o Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il
Rencana tindak lanjut untuk TW Illl, tetap akan dilakukan upaya
pemenuhan target perkara yaitu 7 perkara melalui operasi intelijen dan operasi
penindakan.

17. NILAI KINERJA ANGGARAN BALAI BESAR PENGAWAS OBAT DAN
MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG
e Perbandingan target dan realisasi TW Il tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi TW
lll Tahun 2021

94,31
75 70,73

ETarget 75
m Realisasi 70,73
E Capaian 94,31

Nilai kinerja anggaran BBPOM di Bandar Lampungyang optimal diperoleh
realisasi sebesar56,69 nilai IKPA saja yaitu dari 91,78.Pembobotan
dilakukan dengan mempersentasekan 40% terhadap nilai IKPA dan 60%
terhnadap nilai EKA.Target NKA yang ditetapkan pada TW Il yaitu 75.
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Realisasi NKA pada TW Ill belum mencapai target yaitu hanya 70,73

sehingga capaian NKA adalah 94,31%. Perbandingan capaian TW | dan TW
[l terhadap target tahunan adalah sebagai berikut:

PERBANDINGAN CAPAIAN TERHADAP
TARGET TAHUNAN

100,00% - 70,73%

80,00% -
60,00% - 009

40,00% -
20,00% -

0,00% . . .

Target 2021 Capaian TW | Capaian TW I

e Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau

peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Terkait nilai EKA, konsistensi terhadap RPD masih belum
maksimal.Terkait nilai IKPA masih ada beberapa aspek yang belum
maksimal diantaranya terkait deviasi halaman Il DIPA, data kontrak,

serapan anggaran, capaian output dan masih adanya kesalahan SPM.

o Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il

Dalam rangka peningkatan nilai EKA dan IKPA akan dilaksanakan
revisi halaman Ill DIPA, pelaporan kontrak yang tepat waktu dan sesuai
ketentuan, mengawal serapan anggaran dan capaian output secara
berkala serta meminimalisir kesalahan SPM.
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18. TINGKAT EFISIENSI PENGGUNAAN ANGGARAN BALAlI BESAR

PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN DI BANDAR LAMPUNG
¢ Perbandingan target dan realisasiTW lll tahun 2021

Perbandingan Target Dan Realisasi
TW IlIl Tahun 2021

104,55
92
: -
m Target 88
® Realisasi 92
& Capaian 104,55

Tingkat efisiensi penggunaan anggaran BBPOM di Bandar Lampung
diperoleh realisasi sebesar92%. Hasil ini telahmelampauitarget yang
ditetapkan di TW lllyaitu 88% sehingga capaian indikator adalahsebesar
104,55%. Hal tersebut dikarenakan capaian output yang diperoleh
memiliki rata-rata 102,65%, total target anggaran yang dialokasikan pada
TW llladalah Rp 5.362.458.400,- dan total capaian realisasi anggarannya
adalah Rp 3.462.542.433,- atau dengan persentase sebesar 64,57. Nilai IE
adalah 1,58 sedangkan nilai TE sebesar 0,58.

Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau
peningkatan/penurunan kinerja serta alternatif solusi yang telah
dilakukan

Sudah signifikannya capaian indikator yang dikawal oleh BBPOM di
Bandar Lampung meski di beberapa indikator masih ada yang kurang
sehingga menurunkan rata-rata capaian indikator yang menjadi aspek

penilaian efisiensi penggunaan anggaran, namun secara keseluruhan
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masih baik diimbangi oleh penggunaan anggaran yang cukup efisien

terhadap capaian indikator.

o Rekomendasi Kinerja di Triwulan Il
Melakukan adanya monitoring dan evaluasi secara berkala terkait
serapan anggaran agar seimbang dan efisien penggunaannya pada

pelaksanaan kegiatan dalam rangka mencapai target indikator.

3.2 Realisasi Anggaran
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara menyebutkan bahwa Menteri/Pimpinan mempunyai tugas
mengelola keuangan dan menyusun dokumen pelaksanaan anggaran. Sesuai
dengan UUNo0.9 Tahun 2020dan Kepres No. 42 Tahun 2002tentang Pedoman
Pelaksanaan APBN, untuk melaksanakan program Pengawasan Obat dan

Makanan di Balai Besar POM di BandarLampungTahun Anggaran2021.

Anggaran per SasaranStrategis
No. | SasaranStrategis Nama
Indikator Pagu Realisasi Capaian
(%)

a B Cc G H i=(h/gx100)
Terwujudnya Persentase Obat 288.126.966 142.937.818 50%
Obat dan | yang Memenubhi
Makanan yang Syarat
Memenuhi
Syarat di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung
Terwujudnya Persentase 139.235.190 89.213.586 64%
Obat dan | Makanan yang
Makanan — yang | pmemenuhi Syarat
Memenuhi
Syarat di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung
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Terwujudnya Persentase Obat 107.651.834 53.405.338 50%
Obat dan |yang aman dan
Makanan  yang | permutu
Memenuhi . | berdasarkan  hasil
Syarat di
Wilayah  Kerja | P€Ngawasan
BBPOM di
Bandar Lampung
Terwujudnya Persentase 67.345.210 43.150.785 64%
Obat dan | Makanan yang
Makanan — yang | gman dan bermutu
Memenuhi . | berdasarkan  hasil
Syarat di
Wilayah  Kerja | P€Ngawasan
BBPOM di
Bandar Lampung
Meningkatnya Indeks  kesadaran 10.240.000 0 0%
kesadaran masyarakat
masyarakat (awareness index)
terhadap terhadap Obat dan
keamanan dan
mutu Obat dan Makanan a.ma.n dan
Makanan di | bermutu di wilayah
Wilayah Kerja | kerja BBPOM di
BBPOM di | Bandar Lampung
Bandar Lampung
Meningkatnya Indeks kepuasan 80.329.200 67.134.563 83,57%
kepuasan pelaku | pelaku usaha
usaha dan | terhadap pemberian
Masyarakat. .| bimbingan dan
terhadap kinerja .
pengawasan pembinaan
Obat dan | pengawasan  Obat
Makanan di | dan Makanan
Wilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung
Meningkatnya Indeks  kepuasan 2.592.000 900.000 34,72%
kepuasan pelaku | masyarakat  atas
usaha dan | kinerja Pengawasan
Masyarakat. .| Obat dan Makanan
terhadap kinerja
pengawasan
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Obat dan
Makanan di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung

Meningkatnya
kepuasan pelaku
usaha dan
Masyarakat
terhadap kinerja
pengawasan
Obat dan
Makanan di
Wilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung

Indeks  Kepuasan
Masyarakat
terhadap Layanan
Publik BBPOM di
Bandar Lampung

18.464.000

921.103

4,99%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
diWilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung

Persentase
keputusan/rekomen
dasi hasil Inspeksi
sarana produksi dan
distribusi yang
dilaksanakan

36.576.000

16.557.000

45,27%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makananserta
pelayanan publik
diWilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung

Persentase
keputusan/rekomen
dasi hasil inspeksi
yang ditindaklanjuti
oleh pemangku
kepentingan

84.802.000

8.130.000

9,59%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
diWilayah Kerja
BBPOM di

Persentase
keputusan penilaian
sertifikasi yang
diselesaikan tepat
waktu

34.341.200

20.530.000

59,78%
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Bandar Lampung

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
diWilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung

Persentase sarana
produksi Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

13.470.400

6.860.000

50,93%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
diWilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung

Persentase sarana
distribusi Obat dan
Makanan yang
memenuhi
ketentuan

374.832.800

230.462.732

61,48%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
sarana obat dan
makanan serta
pelayanan publik
diWilayah Kerja
BBPOM di
Bandar Lampung

Indeks
Publik

Pelayanan

76.310.400

28.987.598

37,99%

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di
BBPOM di
Bandar Lampung

Tingkat  efektifitas
KIE Obat dan
Makanan

178.057.600

67.637.728

37,99%

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di

sekolah
Pangan
Anak
(PJAS)

Jumlah
dengan
Jajanan
Sekolah
Aman

242.606.000

48.603.732

20,03 %
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BBPOM di
Bandar Lampung

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di
BBPOM di
Bandar Lampung

Jumlah desa

pangan aman

373.734.800

330.537.302

88,44%

Meningkatnya
efektivitas
komunikasi,
informasi,
edukasi Obat
dan Makanan di
BBPOM di
Bandar Lampung

Jumlah pasar aman
dari bahan
berbahaya

61.635.600

60.753.967

98,57%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian Obat
dan Makanan di
wilayah kerja
BBPOm di
Bandar Lampung

Persentase sampel
Obat yang diperiksa
dan diuji sesuai
standard

8.751.200

5.810.020

66,39%

Meningkatnya
efektivitas
pemeriksaan
produk dan
pengujian  Obat
dan Makanan di
wilayah kerja
BBPOm di
Bandar Lampung

Persentase sampel
makanan yang
diperiksa dan diuji
sesuai standard

22.864.400

4.177.474

18,27%

Meningkatnya
efektivitas
penindakan
kejahatan Obat
dan Makanan di
BBPOM di
Bandar Lampung

Persentase
keberhasilan
penindakan
kejahatan di bidang
Obat dan Makanan

345.298.400

132.759.403

38,45%
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8. Terwujudnya Indeks RB BBPOM 928.666.400 26.547.479 2,86%
tatakelola di Bandar Lampung
pemerintahan
BBPOM di
Bandar Lampung
yang optimal

8. Terwujudnya Nilai AKIP BBPOM 7.464.000 0 0%

tatakelola di Bandar Lampung
pemerintahan

BBPOM di
Bandar Lampung
yang optimal

9. Terwujudnya Indeks 5.734.387.200 | 7.333.901.214 127,89%
SDM BBPOM di | Profesionalitas ASN
Bandar Lampung | BBPOM di Bandar
yang berkinerja | Lampung

optimal
10. Menguatnya Persentase 859.818.400 696.735.677 81,03%
laboratorium, pemenuhan
pengelolaan data | |3poratorium
dan informasi pengujian Obat dan
pengawasan Mak .
obat dan | Makanan sesuai
makanan Standar GLP
10 Menguatnya Indeks pengelolaan 2.949.460.800 | 2.174.592.148 73,73%
laboratorium, data dan informasi

pengelolaan data | ggpOM di Bandar

dan informasi
pengawasan Larppung yang
obat dan | optimal
makanan
11. Terkelolanya Nilai Kinerja 33.668.000 26.423.400 78,48%
Keuangan Anggaran BBPOM
BBPOM di

di Bandar Lampung
Bandar Lampung

secara Akuntabel
11. Terkelolanya Tingkat Efisiensi 74.208.000 69.740.000 93,98%

Keuangan Penggunaan
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BBPOM di | Anggaran BBPOM

Bandar Lampung | di Bandar Lampung
secara Akuntabel
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BAB IV

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
Tahun 2021adalah tahunkeduaperiode rencana strategistahun2020-2024,

terdapat11sasaranstrategisdengan28indikatorkinerjayangmenjadi target
dalammelaksanakankegiatanBBPOM diBandarLampung.Pencapaian BBPOM(di
BandarLampung TW Itahun 2021adalah:
1. Pencapaian 3 sasaran perspektifadalah:
a. StakeholderPerspectivedenganNPS101,67%dengankriteria
capaian“Baik”,
b. Internal Process Perspectivedengan NPS 145,54% dengan kriteria
capaian “Tidak Dapat Disimpulkan”atau 89,76%dengan kriteria“Cukup”
c. Learning&GrowthPerspectivedenganNPS 91,59%dengankriteria “Baik”

2. PencapaiankinerjasasaranstrategisBBPOMdiBandarLampungpada TW |

Tahun 2021adalah sebagai berikut:

a. SasaranKegiatan1 "TerwujudnyaObatdanMakananyangmemenuhi
syaratdiwilayahkerja BalaiBesarPengawasObatdanMakanan di
BandarLampung’sebesar101,67%

b. Sasaran Kegiatan 2“Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu ObatdanMakanan diwilayah kerja BalaiBesar
Pengawas Obatdan Makanan di B.Lampung”nilainyabelum terbit.

c. Sasaran Kegiatan 3 “Meningkatnya kepuasan pelakuusaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obatdan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di
BandarLampung’nilainya belum terbit.

d. Sasaran Kegiatan 4 “Meningkatnya efektivitaspemeriksaansarana
ObatdanMakanansertapelayananpublikdiwilayah kerja Balai Besar
Pengawas Obatdan Makanan di BandarLampung’sebesar84,53%.
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e. SasaranKegiatan5“Meningkatnyaefektivitaskomunikasi,informasi,

edukasiObatdanMakanandiwilayahkerjaBalaiBesarPengawas
ObatdanMakanan di BandarLampung” sebesar 88,64%.

f. SasaranKegiatan6“Meningkatnyaefektivitaspemeriksaanprodukdan
pengujianObatdanMakanan di wilayah kerjaBalai BesarPengawas
ObatdanMakanan di BandarLampung’sebesar 65,86%.

g. SasaranKegiatan7“Meningkatnyaefektivitaspenindakankejahatan
ObatdanMakanan diwilayah kerjaBalaiBesarPengawasObatdan
Makanan di BandarLampung”sebesar343,13%.

h. Sasaran Kegiatan8“Terwujudnyatata
kelolapemerintahanBalaiBesarPengawasObatdanMakanandiBandarLa
mpungyangoptimal’nilainya belum terbit.

i. SasaranKegiatan9“TerwujudnyaSDMBalaiBesarPengawasObat
danMakanandiBandarLampungyangberkinerjaoptimal’nilainya belum
terbit.

j. SasaranKegiatan10“Menguatnyalaboratorium,pengelolaandatadaninfo
rmasi pengawasan Obat danMakanan”sebesar 83,75%.

k. SasaranKegiatan11“TerkelolanyaKeuanganBalaiBesarPengawasObat
danMakanan di B.Lampung secara Akuntabel’sebesar99,43%

3. Realisasipenggunaananggarandalampencapaianindikatormasukdalam
kategori “Efisien” dengan nilai realisasi sebesar 92% atau dengan nilai

capaian sebesar 104,55%.

4.2 Saran/Rekomendasiuntuk Peningkatan Kinerja
1. Pelaksanaan monitoring anggaran dan capaian kinerja secara berkala.

2. Pelaksanaan percepatan tindak lanjut pada indikator yang masih belum
mencapai target.

3. Komitmen bersama untuk mencapai target kinerja yang telah diperjanjikan
antara Kepala Balai Besar POM di Bandar Lampung dengan Kepala Badan
POM.

68

Laporan Kinerja Interim TW Ill Tahun 2021 Balai Besar POM di Bandar Lampung




